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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan ujung tombak proses menuju perkembangan 

manusia, bahkan dapat dikatakan bahwa maju mundurnya suatu bangsa 

dapat dilihat bagaimana kemajuan pendidikannya, baik dari segi sarana 

maupun mutunya. Sedangkan sarana dan mutu pendidikan bergantung pada 

siapa yang memerankannya. Manusia sebagai makhluk yang diberi akal 

oleh Allah punya peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan tersebut. 

Pendidikan merupakan suatu wahana yang efektif dalam 

pembentukan karakter terutama dalam peningkatan prestasi peserta didik. 

Pendidikan bukanlah suatu proses yang instan, namun merupakan suatu 

proses optimalisasi yang memerlukan waktu serta tahapan-tahapan tertentu 

yang nantinya akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan berprestasi.  

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 BAB II 

Pasal 3 tentang fungsi pendidikan nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokrasi serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2012: 6-

7)”.  
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Sesuai dengan pernyataan dalam pasal 3 di atas telah jelas bahwa 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, berkepribadian mantap dan mandiri serta bertanggung jawab pada 

masyarakat dan bangsa. 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia yang 

sebagai salah satu alternatif untuk menghindarkan dan mencegah sifat 

kelemahan manusia. Dengan demikian pendidikan diharapkan memberi 

bekal pada generasi muda agar tidak lemah. Pengertian lemah (dhiafan) 

mengandung makna luas baik dari segi ilmunya, ekonominya, sosial, 

budaya maupun akhlaknya. Jadi untuk menghapus kelemahan dan segala 

aspek khususnya pengetahuan maka harus dengan pendidikan. 

Dalam Al-Qur’an, seorang pemimpin dalam mengambil keputusan 

harus adil, dilakukan secara benar, dan tidak boleh mengikuti hawa nafsu. 

Hal ini dijelaskan dalam surat Al-Maidah (5) ayat 48. 
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Artinya:  “… Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu…” 

(Kemenag, 2010: 116). 

 

Dari ayat tersebut Allah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada 

Nabi Muhammad yang membenarkan kitab yang sebelumnya serta 
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mengawasinya, yakni membenarkan yang benar dalam kitab itu dan 

membetulkan yang tidak benar, karena usaha tangan manusia. Sebab itu 

Allah menyuruh Nabi Muhammad dan umatnya, supaya juga menghukum 

menurut yang diturunkan Allah dalam Al-Qur’an. Allah telah mengadakan 

untuk tiap dua umat syari’at yang tertentu dan jalan (cara, sistim) untuk 

memberi petunjuk dan mensucikan jiwa mereka. 

Salah satu kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan 

yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Dan kemajuan suatu bangsa 

hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya 

peningkatan pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan 

martabat manusia indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan harus adaptif 

terhadap perubahan zaman. 

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di 

madrasah mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam 

pembentukan moral, akhlaq dan etika peserta didik yang sekarang ini 

sedang berada pada titik rendah dalam perkembangan masyarakat Indonesia. 

Kegagalan pendidikan agama Islam untuk membuat dan menciptakan 

peserta didik yang berkarakter atau berkepribadian islami tidak terlepas dari 

aktor utama dalam proses pendidikan agama Islam di kelas, yakni 

kelemahan guru agama Islam dalam mengemas dan mendesain serta 

membawakan mata pelajaran ini kepada peserta didik. Sebagaimana 

dikatakan oleh Zulaichah :  
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Adapun Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati 

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup (Zulaichah, 2008:17). Ditinjau dari 

segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 

salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata 

pelajaran yang bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian 

peserta didik. 

 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur 

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting 

dalam pendidikan. Ia tidak hanya mengajar bidang studi yang sesuai dangan 

keahliannya, tetapi juga memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, 

khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar 

tersebut merupakan wujud emansipasi diri siswa. Sebagai guru yang 

bertugas sebagai pengajar, ia mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah 

(Dimyati dan Mudjiono, 2013:248). 

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari seorang guru selalu 

dihadapkan pada permasalahan pendidikan yang amat komplek, dimana 

seorang guru dituntut menyelesaikannya secara tepat. Oleh karena itu guru 

memerlukan kemampuan khusus untuk mengambil tindakan yang tepat 

dalam melaksanakan pendidikan, sehingga guru yang kompeten terhadap 

tugasnya akan lebih memberikan peluang kepada anak didiknya untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal. 

Perkembangan baru terhadap belajar-mengajar membawa 

konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensi 

yang dimilikinya, karena proses pembelajaran dan hasil belajar sebagian 
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besar ditentukan oleh guru. Oleh karena itu penguasaan guru tentang 

kompetensi di bidang keguruan yang di antaranya adalah kompetensi 

profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial akan memberikan 

sumbangan positif untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 

Menurut Al-Ghazali, bahwa anak adalah amanah Allah yang harus 

dijaga dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam hidup dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Semuanya bayi yang dilahirkan ke dunia ini 

bagaikan sebuah mutiara yang belum diukur dan belum terbentuk tapi amat 

bernilai tinggi, maka kedua orang tuanya yang akan mengukir dan 

membentuknya menjadi mutiara yang berkualitas tinggi dan disenangi 

semua orang. Maka ketergantungan anak kepada kedua orang tuanya 

tampak sekali, maka ketergantungan ini hendaknya dikurangi secara 

bertahap sampai akil baligh (Uhbiyati, 2008:92). 

Setelah anak memasuki masa sekolah, maka agar anak dapat 

tumbuh cerdas dan pandai diberikanlah berbagai pelajaran untuk menunjang 

kesuksesan mereka kelak. Salah satu pembelajaran yang penting untuk 

diberikan adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan 

pembelajaran PAI siswa akan mampu menjalani kehidupan ini dengan 

berpijak pada hukum-hukum yang telah digariskan oleh Allah Swt, serta 

beribadah dengan benar hanya kepada Allah SWT semata.  

Berdasarkan hasil observasi awal, MTs. Al-Hamidi Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember adalah sebuah lembaga 

pendidikan dasar yang bernuansa Islami. Mayoritas guru di MTs. Al-Hamidi 
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Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember adalah sarjana dan 

telah berkompeten untuk memberikan pengajaran serta telah mendapatkan 

pengakuan dari pemerintah dengan diberikannya sertifikasi guru (Observasi, 

12 Juli 2015).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul skripsi “Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian ini, maka 

peneliti merumuskan masalah-masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Fokus Masalah 

Bagaimana implementasi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember 

2. Sub Fokus Masalah 

a. Bagaimana implementasi kompetensi pedagogik guru PAI di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember? 

b. Bagaimana implementasi kompetensi kepribadian guru PAI di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember? 



 7

c. Bagaimana implementasi kompetensi sosial guru PAI di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember? 

d. Bagaimana implementasi kompetensi profesional guru PAI di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Selain rumusan masalah, hal yang paling penting dalam suatu 

penelitian adalah tujuan penelitian, tujuan penelitian merupakan gambaran 

tentang arah yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan 

penelitian harus mengacu dan konsisten dengan masalah-masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya (STAIN, 2014:45). Oleh karena itu, tujuan dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua bagian, antara lain: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi pedagogik guru 

PAI di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember 
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b. Untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi kepribadian guru 

PAI di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember 

c. Untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi sosial guru PAI di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember 

d. Untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi profesional guru 

PAI di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian disamping memaparkan tujuan yang ingin 

dicapai seperti yang tertera di atas, penelitian juga diharapkan dapat 

memperoleh manfaat. Adapun kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi pengembangan ilmu pendidikan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terkait implementasi 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten 

Jember, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan 

kompetensi guru 

b. Bagi peneliti,  

Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis mengenai 

Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

c. Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan literatur atau referensi bagi lembaga IAIN Jember dan 

mahasiswa, khususnya Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang 

ingin mengembangkan kajian tentang implementasi kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

Agar penelitian terarah dan bisa dipahami dengan mudah maka 

perlu adanya penegasan terhadap istilah-istilah yang ada dalam judul 

penelitian, supaya tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana 

dimaksudkan oleh peneliti (STAIN Jember, 2014:45). 

1. Implementasi Kompetensi Guru PAI 

Implementasi adalah penerapan, pelaksanaan. Sedangkan 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati sehingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 
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tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan umat beragama, sehingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

Berdasarkan definisi di atas, yang dimaksud dengan 

implementasi kompetensi guru PAI di sini adalah pelaksanaan dari 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru yang mengajarkan Aqidah 

Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya yaitu mengajar.  

Dari definisi beberapa istilah dalam judul penelitian di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan judul 

implementasi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten 

Jember adalah penerapan beberapa kompetensi yang dimiliki oleh guru 

dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi 

Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, yang mana 

pembahasannya dibagi menjadi dua, yaitu pembahasan secara teoritis 

berdasarkan literatur yang ada, serta pembahasan analisis berdasarkan data-

data yang diperoleh di lapangan. Untuk mempermudah dan memperjelas 

sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:  
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Bab I menjelaskan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, alasan pemilihan judul, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.  

Bab II akan dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, meliputi: 

penelitian terdahulu yang mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian ini. Kajian teoritik berisi kajian mengenai 

kompetensi guru PAI.  

Bab III merupakan penjelasan mengenai metode penelitian, 

meliputi; pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisa data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian.  

Bab VI berisi penjelasan mengenai gambaran obyek penelitian, 

penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan.  

Bab V sebagai penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 

yang fungsinya sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi 

pihak yang terkait. 


